KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah Swt. atas segala rahmat dan karunia-Nya,
sehingga penulis dapat menyelesaikan makalah yang berjudul “Dakwah Islam Periode Pra
Wali Songo” ini dengan baik. Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada Nabi
Muhammad Saw., beserta keluarga, sahabat, dan seluruh pengikutnya hingga akhir zaman.

Makalah ini disusun sebagai bentuk pemahaman terhadap materi Pendidikan Agama
Islam kelas X, khususnya mengenai sejarah masuknya Islam di Indonesia sebelum masa Wali
Songo. Pembahasan dalam makalah ini mencakup beberapa keluarga atau kelompok penting
yang berperan dalam menyebarkan ajaran Islam di Nusantara, yaitu Keluarga Lor, Keluarga
Jawani, Keluarga Syi’ah, dan Keluarga Rumai. Masing-masing keluarga memiliki
kontribusi unik dalam menyebarkan Islam melalui pendekatan damai, budaya, dan
pendidikan.

Penulis menyadari bahwa makalah ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu,
penulis membuka diri terhadap saran dan kritik yang membangun demi perbaikan karya di
masa mendatang.

Akhir kata, semoga makalah ini dapat memberikan manfaat dan menjadi tambahan

wawasan bagi pembaca, khususnya dalam memahami sejarah dakwah Islam di Indonesia.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Islam merupakan agama yang mengalamiperkembanganpesat di wilayah Nusantara,
khususnya Indonesia. Keberadaan Islam di tanah air bukanterjadisecaratiba-tiba,
melainkanmelalui proses yang panjang, bertahap, dan penuhdinamika. Sebelum masa
kejayaan para Wali Songo yang sangat dikenaldalamsejarahdakwah Islam di Jawa,
telahadaberbagaiupayapenyebaran agama Islam yang dilakukan oleh sejumlahtokoh dan
kelompokmasyarakat, baik yang berasaldariluar negeri maupundarikalanganpribumisendiri.

Periodepra Wali Songoiniseringkalikurangmendapatkanperhatian yang
cukupdalampembahasansejarah Islam di Indonesia. Padahal, masa ini merupakan fondasi
penting dalam membentuk dasar penerimaan Islam di berbagai wilayah Nusantara. Dalam
periode ini, proses dakwah dilakukan secara perlahan dan bersifat persuasif, tidak
memaksakan kehendak, dan menyesuaikan dengan nilai-nilai lokal masyarakat setempat.
Pola ini kemudian menjadi ciri khas penyebaran Islam di Indonesia yang damai, toleran, dan
penuh hikmah.

Salah satu aspek yang menarik untuk dikaji dalam periode ini adalah keberadaan
beberapa kelompok atau keluarga yang menjadi pionir dalam menyebarkan agama Islam di
Nusantara. Di antaranya adalah Keluarga Lor, Keluarga Jawani, Keluarga Syi’ah, dan
Keluarga Rumai. Keempat keluarga ini memiliki latar belakang, asal usul, serta strategi
dakwah yang berbeda-beda, namun semuanya memiliki kontribusi besar dalam
memperkenalkan dan menyebarluaskan ajaran Islam kepada masyarakat Indonesia.

Menelusuri jejak sejarah dakwah dari keempat keluarga ini sangat penting untuk
memahami bagaimana Islam mampu tumbuh dan diterima di tengah masyarakat yang pada
awalnya memiliki tradisi dan kepercayaan berbeda. Dakwah yang
dilakukantidakhanyamenyentuhaspek ibadah semata, tetapi juga mencakupakhlak, budaya,
sosial, bahkanpolitik dan ekonomi. Oleh karenaitu, pemahamanmendalamtentangdakwah
Islam pada periodepra Wali Songoakanmemberikankitawawasantentang proses Islamisasi
yang damai, akomodatif, dan penuhkebijaksanaan.

Melaluimakalahini, penulisinginmengangkatkembaliperanpentingkelompok-
kelompokdakwahawaltersebut, sebagaiwujudpenghargaanterhadapsejarah Islam di Indonesia

yang kaya dan beragam. Dengan memahamilatarbelakangsejarahini, generasimasa



kinidiharapkandapatlebihmencintaiagamanya dan menjagaharmonidalamkehidupanberagama

di tengahkemajemukanbangsa.

B. RUMUSAN MASALAH

1.

Siapakah yang termasuk dalam Keluarga Lor, dan apa peranannya dalam dakwah
Islam?

Bagaimana kontribusi Keluarga Jawani dalam penyebaran Islam di Nusantara?

Apa peran Keluarga Syi’ah dalam sejarah dakwah pra Wali Songo?

Siapa saja yang termasuk dalam Keluarga Rumai dan bagaimana pengaruhnya dalam

perkembangan Islam?

C. TUJUAN

1.

Untuk mengetahui Siapakah yang termasuk dalam Keluarga Lor, dan apa peranannya
dalam dakwah Islam

Untuk mengetahui Bagaimana kontribusi Keluarga Jawani dalam penyebaran Islam di
Nusantara

Untuk mengetahui Apa peran Keluarga Syi’ah dalam sejarah dakwah pra Wali Songo
Untuk mengetahui Siapa saja yang termasuk dalam Keluarga Rumai dan bagaimana

pengaruhnya dalam perkembangan Islam



BAB 11
PEMBAHASAN

A. KELUARGA LOR

Keluarga Lor merupakan salah satu pelopor dalam penyebaran agama Islam di wilayah
pesisir utara Pulau Jawa. Kata "Lor"dalambahasa Jawa berarti“utara”, sehinggaistilah
“Keluarga Lor” merujuk pada kelompokmasyarakatataupendakwah yang
datangdariarahutara, terutamamelaluijalurpelayarandarikawasan Asia Barat, India, ataupesisir
barat Sumatera menuju wilayah utara Jawa.

Para pendakwahdariKeluarga Lor kebanyakanadalah para saudagar dan ulama yang
datangmelaluijalurperdaganganmaritim. Mereka masukke wilayah-wilayah pelabuhan yang
strategissepertiJepara, Tuban, Gresik, dan Surabaya.
Kedatanganmerekatidakhanyamembawabarangdagangan, tetapi juga ajaran agama Islam.
Dengan pendekatanekonomi dan sosial yang damai, merekaberhasilmembangunhubungan
yang baik dengan masyarakatlokal.

Salah  satu strategi dakwah yang digunakan oleh  Keluarga Lor
adalahdakwahmelaluiperdagangan. Ketika melakukanaktivitasdagang,
merekamenunjukkanakhlakmulia,  kejujuran, dan etikabisnis yang Islami. Hal
inimembuatmasyarakatlokaltertarikkepadamereka  dan  mulaibelajarsertamemelukajaran
Islam. Pendekatanini sangat efektifkarenatidakbersifatkonfrontatif,
tetapisebaliknyamenunjukkannilai-nilai  Islam  melaluipraktiknyatadalamkehidupansehari-
hari.

Selain berdagang, Keluarga Lor juga melakukandakwahmelaluipernikahan dengan
masyarakatlokal. Mereka
menikahiperempuandarikalanganbangsawanatautokohmasyarakatsetempat,
sehinggamembukaaksesdakwahkepadalingkup yang lebihluas. Melaluijalurini,
merekatidakhanyamemperkuathubungansosial dan budaya, tetapi juga
memperluaspenyebaran Islam hinggakelingkuppemerintahanlokal.

Keluarga Lor juga dikenalmemilikijaringanluas dengan pusat-pusatkeilmuan Islam di
luar Nusantara. Beberapa di antaramerekaada yang pernahbelajar di Makkah, Gujarat,
atauHadramaut, sehinggamerekamemilikibekalkeilmuan agama yang kuat. Setelahkembalike
Nusantara, merekamengajarkan Islam secarabertahapkepadamasyarakatmelaluipengajian,
musyawarah, dan pembinaanakhlak. Mereka menyesuaikanajaran Islam dengan

budayalokaltanpamenghilangkannilai-nilaipokokdalamajaran Islam.



Peran Keluarga Lor sangat pentingkarenamerekameletakkandasardakwah yang damai
dan mengutamakannilai-nilaikebijaksanaandalammenyebarkan Islam. Mereka tidakmemaksa,
tidakmenggunakankekerasan, melainkanmenunjukkan Islam sebagai agama Yyang
membawarahmat dan kebaikan. Pola inikemudiandiwarisi oleh para wali di masa selanjutnya,
termasuk oleh para Wali Songo, yang meneruskanpendekatankulturaldalamdakwahmereka.

Dengan kontribusinya yang besar, Keluarga Lor menjadisimbolawallslamisasi di Jawa
bagianutara. Jejak merekamasihbisadilihathinggakinidalambentuk masjid-masjid tua di
pesisir, tradisikeagamaanmasyarakat, sertastruktursosial yang sudahberbaur dengan nilai-nilai
Islam. Peran mereka sangat menentukandalammempersiapkanmasyarakat  Jawa

menerimaajaran Islam secaraluassebelumdatangnya para Wali Songo.

B. KELUARGA JAWANI

Keluarga Jawani adalah kelompok masyarakat lokal Jawa yang telah lebih dahulu
memeluk agama Islam sebelum datangnya pengaruh besar dari para Wali Songo. Kata
“Jawani” berasal dari kata “Jawa”, yang merujuk pada penduduk asli Pulau Jawa yang
menerima Islam melalui kontak langsung dengan para pedagang dan mubaligh dari luar.
Mereka adalah generasi awal masyarakat Jawa Muslim yang kemudian turut berperan aktif
dalam menyebarluaskan Islam kepada masyarakat sekitarnya.

Keluarga Jawani tidak berasal dari bangsa asing atau luar wilayah, melainkan mereka
adalah pribumi yang telah terislamkan, baik melalui pernikahan, hubungan perdagangan,
maupun melalui pendidikan keagamaan dari ulama luar. Setelah memeluk Islam, mereka
tidak hanya menjadi pengikut pasif, tetapi justru berkembang menjadi pelaku aktif dalam
dakwah, menjembatani antara budaya Islam dan budaya lokal Jawa.

1. Strategi Dakwah Kultural

Keluarga Jawani menggunakan pendekatan dakwah yang sangat akomodatif terhadap
budaya lokal. Mereka menyisipkan nilai-nilai Islam ke dalam unsur tradisi Jawa seperti seni
pertunjukan (wayang, tembang), upacara adat, dan sistem kepercayaan lokal. Pendekatan ini
membuat Islam lebih mudah diterima oleh masyarakat karena tidak serta-merta menghapus
tradisi lama, tetapi mengislamkannya secara perlahan dan halus.

Misalnya, dalam pertunjukan wayang, Keluarga Jawani mulai memasukkan pesan-
pesan moral dan nilai-nilai Islami melalui tokoh-tokoh seperti Semar, Pandawa, atau tokoh
lokal lainnya yang dikaitkan dengan prinsip keadilan, tauhid, dan akhlak mulia. Demikian
pula, dalam upacara-upacara tradisional seperti bersih desa atau sedekah laut, mereka

menyisipkan doa-doa Islam sebagai bagian dari ritual.



2. Dakwah Melalui Pendidikan dan Keteladanan

Keluarga Jawani juga melakukan dakwah melalui pendidikan informal, seperti
pengajian di langgar atau surau kecil di desa-desa. Mereka mengajarkan dasar-dasar Islam
kepada masyarakat awam, mulai dari syahadat, salat, hingga akhlak. Dakwah yang
dilakukanlebihbersifatmembimbing dan tidakmemaksa, dengan
mengedepankanketeladananperilaku.

Peran mereka sangat penting di desa-desa yang belum tersentuh oleh jaringan ulama
luar. Dalam banyak kasus, mereka menjadi panutan lokal dan dianggap sebagai tokoh
masyarakat yang dihormati karena kearifan mereka. Bahkan, tidak sedikit di antara mereka
yang kemudian mendirikan pesantren sederhana, menjadi pusat penyebaran Islam di wilayah
pedalaman Jawa.

3. Peran Sosial dan Politik

Sebagian dari Keluarga Jawani memiliki pengaruh dalam sistem pemerintahan lokal,
baik sebagai bangsawan, penasihat raja, atau kepala adat. Dengan posisi tersebut, mereka
memperkenalkan ajaran Islam melalui kebijakan sosial dan norma hukum yang berlandaskan
pada nilai-nilai keadilan dan kemanusiaan Islam.

Beberapa kerajaan lokal mulai menerapkan hukum yang mengadopsi prinsip-prinsip
Islam secara bertahap. Bahkan dalam struktur sosial masyarakat, nilai-nilai seperti
musyawarah, gotong royong, dan kejujuran dijadikan bagian dari norma Islam yang
diperkenalkan oleh Keluarga Jawani.

4. Pengaruh Jangka Panjang

Peran Keluarga Jawani sangat signifikan karena mereka berfungsi sebagai jembatan
antara budaya lokal dan ajaran Islam. Dengan pemahaman yang mendalam terhadap
kearifan lokal, mereka dapat menyampaikan dakwah dengan cara yang tidak menimbulkan
konflik, melainkan membangun integrasi antara kepercayaan lama dan ajaran baru.

Kontribusi Keluarga Jawani ini juga menjadi salah satu fondasi utama keberhasilan
dakwah para Wali Songo kelak. Wali Songo tidak bekerja dari nol, tetapi melanjutkan proses
Islamisasi yang telah dipersiapkan oleh Keluarga Jawani. Mereka adalah pelaku utama dalam
“Jawanisasi” Islam, yaitu menjadikan Islam sebagai bagian dari budaya Jawa tanpa

kehilangan esensi Islam itu sendiri.

C. KELUARGA SYI’'AH



Keluarga Syi’ah merupakan salah satu kelompok yang memiliki peran dalam proses
penyebaran Islam di  Nusantara sebelum datangnya Wali  Songo. Istilah
"Syi’ah"dalamkonteksinitidakselalumerujuksecaramutlakkepadamazhabSyi’ahlmamiyah
yang dikenalsekarang, tetapilebihkepadakelompok-kelompokketurunanataupengikut Ali bin
Abi Thalib yang membawapengaruhkultural dan keagamaandari dunia Islam Timur Tengah,
terutama Persia (Iran), ke wilayah kepulauan Indonesia, termasuk Jawa.

1. Asal-usul dan Kedatangan

KeluargaSyi’ah yang datangke Nusantara pada masa pra-Wali
Songoumumnyaberasaldarikawasan Persia, Gujarat (India Barat), dan Hadramaut (Yaman
Selatan), yang pada saatitumemilikikomunitas Islam yang kuat dan beragam,
termasukkomunitasSyi’ah. Mereka biasanyadatangsebagaipedagang, pelaut, dan ulama yang
turutberdagangsekaligusberdakwah.

Beberapa di antaramereka juga merupakanketurunanAhlul Bait (keluarga Nabi
Muhammad %) atau yang mengakumemiliki garis keturunan dengan Ali bin Abi Thalib dan
Fatimah az-Zahra. Kehadiranmereka di  Nusantara seringkaliditerima dengan
baikkarenamasyarakat Nusantara pada masa itu sangat menghormatiketurunan Rasulullah %,
Hal inimemudahkanmerekadalammenjalankanmisidakwah Islam.

2. Ajaran dan Tradisi yang Dibawa

KeluargaSyi’ahmemperkenalkanbeberapaunsur dan nilai-nilai Islam yang
bersumberdarikecintaankepadaAhlul Bait. Salah
satubentukpengaruhnyaadalahpenghormatanterhadapkeluarga Nabi, yang

kemudianmelahirkanbentuk-bentukpenghormatan dan tradisilokalseperti:

o Tradisi Tabut (peringatanAsyura pada 10 Muharram), terutama di daerah Bengkulu
dan Pariaman, yang merupakanbentukbudayalokal yang
menunjukkanpengaruhSyi’ahatastragedi Karbala.

e Ziarah  kuburkepadatokoh-tokohsuci,  termasukwali ~ dan  ulama, yang
meskipundilakukan oleh seluruhumat Islam di Nusantara,
memilikiakardalamtradisipenghormatankhasAhlul Bait.

o Sikapspiritualitastinggi dan sufisme, yang seringbersinggungan dengan pemikiran dan
praktiktasawufdalamtradisiSyi’ah.

Namundemikian, penyebaranajaranSyi’ah di  Nusantara tidakbersifat formal
atausistematisseperti di wilayah Persia. Mayoritaspenduduk Muslim di  Nusantara

kemudianmenganutmazhabAhlussunnahwalJama’ah, khususnyaSyafi’i.  Meskidemikian,



unsur-unsurSyi’ahtetapbertahandalambentukbudaya, adatistiadat, dan simbol-simbol spiritual

yang tercampur dengan tradisilokal.

3. Peran Dakwah dan Sosial
KeluargaSyi’ahberperanaktifdalammembentukkomunitas-komunitaskecil Muslim yang
menjaganilai-nilaikeislaman di tengahmasyarakat Hindu-Buddha. Mereka mendirikantempat
ibadah, mengajarkan al-Qur’an, sertamengenalkanprinsip-prinsip tauhid, keadilansosial, dan
kasihsayangterhadapsesama. Keberadaanmereka juga
terlihatdalambeberapastruktursosialseperti:
e Munculnyatokoh-tokohlokal yang memiliki nama-nama Arab khasAhlul Bait.
e Jejak penamaantempatataugelar yang mengindikasikanafiliasiterhadapketurunan
Nabi, seperti “Sayyid”, “Habib”, dan “Syarif”.
Dalam perkembangansejarahnya, keluargaSyi’ahiniturutmenciptakanjembatanawalantara
Islam dan budayalokalmelaluipendekatansufistik, pengajaran hikmah,
sertaketerlibatandalamkehidupanmasyarakat.
4. PengaruhterhadapDakwah Wali Songo
Meskipun Wali Songodikenalsebagaipenganutmazhab Sunni, khususnyaSyafi’i,
namuntidakdapatdipungkiribahwasemangatpenghormatanterhadapAhlul  Bait dan nilai-
nilaispiritualitas yang dibawa oleh KeluargaSyi’ahtelahmewarnaicorakdakwah Islam di
Nusantara.  Pendekatandakwah  yang  halus, humanis, dan  berakar  pada
cintakepadasesamamanusiasertapencarianmaknabatindariajaran Islam,
merupakantitiktemuantaratradisiSyi’ah dan tasawuf.
Dengan demikian, KeluargaSyi’ahmemberikontribusi yang
tidakkecildalammembentukwajah ~ Islam  Nusantara yang damai, inklusif, dan

menghargaitradisi.

D. KELUARGA RUMAI

Keluarga Rumai adalah sebutan bagi kelompok pendakwah Islam yang berasal dari
kawasan Rum (sebutan untuk Kekaisaran Romawi Timur atau Bizantium dalam literatur
Arab, yang kemudian juga mengacu ke wilayah Turki dan sekitarnya). Dalam konteksdakwah
Islam di Nusantara, istilah “Rumai” lebihseringdikaitkan dengan para ulama dan pedagang
Muslim yang berasaldari wilayah KesultananUtsmaniyah (Ottoman), sertakomunitas Turki

dan sekitarnya yang memilikijaringandakwah dan perdaganganinternasional.



WalautidaksebanyakKeluarga Lor, Jawani, atauSyi’ah,
keberadaanKeluargaRumaimemberipengaruhpentingterhadapsistemkeilmuan dan peradaban
Islam yang berkembang di Nusantara, terutamadalamkontekspemikiran Islam Kklasik,
administrasikerajaan Islam, dan arsitektur.

1. Asal dan Kedatangan
KeluargaRumaidatangke Nusantara
terutamamelaluijalurpelayarandaganginternasional yang menghubungkan Timur Tengah
dengan Asia Tenggara. Mereka tidakselaludatangsecaralangsungdari Istanbul atau Anatolia,
tetapibisamelaluiruteantara, seperti Gujarat, Yaman, ataubahkanmelaluijaringanpedagang
Muslim dariSamudera Pasai dan Malaka.
Sebagian besardarimerekaadalah ulama dan saudagar Muslim yang membawaliteratur
Islam klasik, Kitab-kitab figh, tafsir, sertapengaruhpemikiranmadzhab Sunni Hanafi dan
tasawufbergaya Turki. Mereka juga membawapengalamansistemkerajaan Islam yang
lebihmatang, yang nantinyamenginspirasipolapemerintahan Islam di kerajaan-kerajaan
Nusantara seperti Demak, Aceh, dan Banten.
2. Peran dalamPenyebaran Islam
KeluargaRumaimenjalankandakwah dengan beberapapendekatanpenting:
o Pendidikan Keilmuan Islam: Mereka memperkenalkanmetodepengajaran Islam yang
sistematis dan mendalam, berdasarkankurikulum madrasah klasik Timur Tengah.

Kitab-kitab figh, tafsir, nahwu, sharaf, hinggatasawuf, mulaidikenallebihluas di

Nusantara.
e Peran dalamPembentukanStrukturPemerintahan Islam:
PengaruhUtsmaniyahsebagaipusatkekuatan Islam dunia

saatitumenjadikankonsepkerajaan Islam sebagaipusatdakwah dan kekuasaan. Konsep
sultan, wazir, mufti, dan gadhi mulai dikenal dalam pemerintahan Islam lokal di
Nusantara.

o Perkembangan Arsitektur dan Budaya Islam: Beberapa masjid tua dan peninggalan
sejarah Islam di Jawa dan Sumatra menunjukkan pengaruh arsitektur khas Turki
Utsmani, seperti penggunaan kubah, kaligrafi Arab bergaya Rumi, serta konsep taman
masjid yang tertata.

3. Integrasi Sosial dan Budaya
Walaupun berasal dari luar, Keluarga Rumai mampu beradaptasi dengan masyarakat
lokal. Mereka cenderung bergaul dengan kalangan bangsawan dan elite kerajaan, serta

menjalin pernikahan dengan keluarga lokal untuk memperkuat hubungan sosial. Melalui



pendekatan ini, mereka ikut membantu membangun jaringan kekuasaan Islam yang kuat dan
bertahan lama.

Salah satu bentuk integrasi yang menonjol adalah dalam pengembangan sufisme, di
mana Keluarga Rumai turut menyebarkan tarekat-tarekat besar seperti Nagsyabandiyah, yang
memiliki akar kuat di wilayah Turki dan Asia Tengah. Tarekat ini kemudian berkembang
pesat di berbagai daerah di Nusantara dan turut mewarnai spiritualitas umat Islam Indonesia.
4. Warisan dan PengaruhJangka Panjang

Meskipunsecarajumlahtidaksebanyakkeluargalain,
pengaruhKeluargaRumaibersifatstrategis dan jangkapanjang. Mereka
memperkenalkankonsep negara Islam yang terorganisir,
sertamendorongpentingnyailmupengetahuan  Islam  formal yang sistematis. Peran
merekasebagaipenghubungantara Islam Nusantara dan pusatperadaban Islam global juga
menjadikandakwah Islam lebihberwibawa dan berkelas di matamasyarakatlokal.

Warisan Keluarga Rumai tetap dapat dirasakan hingga kini melalui:
o Tradisipendidikan Islam berbasis kitab klasik (turats),
o Sistemkerajaan Islam yang mengadopsi model Utsmaniyah,
o Tarekat-tarekat besar yang berkembang di pesantren dan desa-desa,

o Arsitektur dan seni Islam yang unik di beberapa masjid tua di Indonesia.



BAB Il
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dakwah Islam pada periode pra Wali Songo merupakan fase penting dalam sejarah
penyebaran Islam di Nusantara. Sebelum para Wali Songo aktif berdakwah secara sistematis
di Jawa, telah ada sejumlah keluarga atau kelompok pendakwah yang berperan besar dalam
menanamkan dasar-dasar ajaran Islam. Mereka adalah Keluarga Lor, Keluarga Jawani,
Keluarga Syi’ah, dan Keluarga Rumai.

Masing-masing keluarga membawa latar belakang budaya, pemahaman keislaman,
serta metode dakwah yang berbeda, namun tetap memiliki tujuan yang sama, Yyaitu
menyebarkan Islam secara damai, bertahap, dan akomodatif terhadap budaya lokal. Keluarga
Lor dan Jawani datang dari wilayah India dan Gujarat serta mengusung corak Sunni dan
sufistik yang toleran. Keluarga Syi’ah memperkenalkan spiritualitas dan penghormatan
terhadap Ahlul Bait, yang kemudian mengakar dalam tradisi keagamaan lokal. Sementara itu,
Keluarga Rumai memberi kontribusi besar dalam bidang keilmuan, pemerintahan Islam, dan
arsitektur, melalui pengaruh Kesultanan Utsmaniyabh.

Dakwah yang dilakukan oleh keempat kelompok ini menjadi fondasi penting bagi
perkembangan Islam di Nusantara, yang kemudian dilanjutkan secara lebih terorganisir oleh
para Wali Songo. Melalui pendekatan damai, pendidikan, perdagangan, dan akulturasi
budaya, Islam berkembang secara luas dan diterima oleh berbagai lapisan masyarakat

Indonesia.
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